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RINGKASAN 

 

Pembangunan di Propinsi Sumatera Selatan, khususnya di Kota Palembang 

menggunakan agregat halus yang bersumber dari sungai. Kebutuhan pasir sungai 

ini memegang peranan cukup penting bagi industri, baik sebagai bahan baku 

utama maupun sebagai bahan ikutan. Salah satu alat pengolahan mineral yaitu 

sluice box. Penelitian ini menggunakan tiga variasi kemiringan deck yaitu dengan 

kemiringan deck 2,38° (5 cm), 4,74° (10 cm), dan 7,12° (15 cm). Diperoleh hasil 

konsentrat terbanyak pada alat sluice box yaitu pada kemiringan deck 2,38° (5cm).  

Berdasarkan analisis variasi tinggi riffle dengan nilai 0,4 mm, 0,6 mm, dan 0,8 

mm, diperoleh hasil konsentrat terbanyak pada alat sluice box yaitu pada tinggi 

riffle 0,8 mm. Dan berdasarkan analisis variasi jarak antar riffle dengan nilai 10 

cm, 15 cm, dan 20 cm, diperoleh hasil konsentrat terbanyak yaitu pada jarak antar 

riffle 10 cm. Analisis kualitas pasir sungai setelah proses pencucian dengan alat 

sluice box yaitu uji kadar lumpur, kandungan organik, dan modulus halus pasir 

dengan standar pemeriksaan agregat halus. Berdasarkan hasil uji kadar lumpur 

dari ketiga kombinasi variabel alat sluice box didapatkan hasil yaitu sebesar 

0,95%, yang telah memenuhi syarat standar kadar lumpur sesuai dengan SNI-S-

04-1989-F:28 yaitu maksimal 5%. Berdasarkan hasil uji kandungan organik dari 

ketiga kombinasi variabel alat sluice box didapatkan hasil yaitu nomor warna 2 - 3 

pada organic plate. Kemudian, berdasarkan hasil uji modulus halus pasir dari 

ketiga kombinasi variabel alat sluice box yaitu sebesar 2.07, yang telah memenuhi 

syarat standar agregat halus sesuai dengan SNI-S-04-1989-F: 28 yaitu 1,5 - 2.2. 

Hasil pengujian agregat halus didapatkan rata-rata modulus pasir sungai sebesar 

1,91 yang masuk kategori zona area gradasi 2 yang menunjukkan butir pasir halus. 

Untuk rata-rata kuat tekan batako variasi abu 5 % sebesar 7.47 MPa, 10 % dengan 

rata-rata kuat tekan 7.31 MPa, dan 15 % dengan rata-rata kuat tekan 6.16 MPa. 

 

Kata Kunci : Kadar Lumpur, Kadar Organik, Gradasi, Kuat Tekan Batako 

Kepustakaan : 17 (2001-2019) 
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SUMMARY 

Development in South Sumatra Province, especially in Palembang City uses 

fine aggregate sourced from rivers. The need for river sand plays an important role 

for industry, both as the main raw material and as a by-product. One of the 

mineral processing tools is a sluice box. This study uses three variations of deck 

slope, namely with a deck slope of 2.38° (5 cm), 4.74° (10 cm), and 7.12° (15 

cm). The highest concentration was obtained on the sluice box tool, namely on the 

slope of the deck 2.38 ° (5 cm). Based on the analysis of variations in riffle height 

with values of 0.4 mm, 0.6 mm, and 0.8 mm, the highest concentration of the 

sluice box was obtained at 0.8 mm in riffle height. And based on the analysis of 

the variation of the distance between the riffles with values of 10 cm, 15 cm, and 

20 cm, the most concentrated results were obtained, namely the distance between 

the riffles of 10 cm. Analysis of the quality of river sand after the washing process 

with a sluice box tool, namely the test of mud content, organic content, and fine 

modulus of sand with fine aggregate inspection standards. Based on the results of 

the sludge content test of the three combinations of the sluice box tool variables, 

the results obtained are 0.95%, which has met the standard requirements for 

sludge content in accordance with SNI-S-04-1989-F:28, which is a maximum of 

5%. Based on the results of the organic content test of the three combinations of 

the sluice box tool variables, the results obtained are color numbers 2 - 3 on the 

organic plate. Then, based on the results of the fine sand modulus test from the 

three combinations of the sluice box tool variables, namely 2.07, which has met 

the standard requirements for fine aggregate in accordance with SNI-S-04-1989-F: 

28, namely 1.5 - 2.2. The results of the fine aggregate test obtained an average 

river sand modulus of 1.91 which is included in the category of gradation zone 2 

which shows fine sand grains. For the average compressive strength of bricks with 

5% ash variation of 7.47 MPa, 10% with an average compressive strength of 7.31 

MPa, and 15% with an average of 6.16 MPa. 

 

Keywords : Mud Content, Organic Content, Gradation, Compressive Strength 

Literature  : 17 (2002-2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini pembangunan konstruksi bangunan di Indonesia telah berkembang 

pesat seiring dengan kemajuan zaman dan kemajuan teknologi yang 

mengakibatkan kebutuhan sarana dan prasarana, khususnya pembangunan rumah, 

gedung, dan industri yang meningkat yang diiringi bertambahnya jumlah 

penduduk. Pembangunan di Propinsi Sumatera Selatan, khususnya di Kota 

Palembang menggunakan agregat halus yang bersumber dari sungai. Sungai musi 

merupakan salah satu sungai terpanjang di Indonesia ini terdapat sejumlah sumber 

daya alam yang sangat besar dan berpotensial seperti material pasir sungai. 

Masyarakat setempat biasanya menggunakan pasir tersebut untuk pekerjaan 

kontruksi sederhana seperti pembangunan rumah, pembuatan batu cetak dan 

pekerjaan konstruksi sederhana lainnya.  

Kebutuhan pasir sungai ini memegang peranan cukup penting bagi industri, 

dikarenakan kebutuhan bahan baku dan bahan komoditi ekonomi terus meningkat 

termasuk juga dalam pemanfaatan pengolahan bahan galian tambang. Pasir sungai 

merupakan pasir yang diperoleh dari sungai yang merupakan hasil gigisan batu-

batuan yang keras dan tajam, pasir jenis ini butirannya cukup baik (antara 0,063 

mm - 5 mm) sehingga merupakan adukan yang baik untuk pekerjaan pasangan 

yang biasanya digunakan sebagai pembuatan konstruksi bata. 

Pada umumnya bata yang sering digunakan dalam proses konstruksi adalah 

bata merah yang dibuat dari tanah liat. Akan tetapi, dalam pembuatannya 

diperlukan suatu proses pembakaran agar bata tersebut menjadi keras dan padat. 

Proses pembakaran tersebut menimbulkan asap yang dapat menimbulkan polusi 

udara bagi daerah di sekitar lokasi pembakaran. Hal tersebut tentu tidak sejalan 

dengan kondisi saat ini yang mengedepankan konsep green construction. 

Sehingga timbulnya inovasi untuk memanfaatkan pasir sungai sebagai bahan baku 

bata beton atau yang biasa disebut dengan batako, dimana bahan campuran untuk 
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membuat batako yaitu salah satunya menggunakan pasir. Untuk menghasilkan 

batako yang berkualitas siap pakai untuk kontruksi bangunan, diperlukan kualitas 

pasir yang memenuhi standar nasional Indonesia yaitu SNI-S-04-1989-F : 28.  

Beberapa hal yang harus diperhatikan pada penggunaan pasir seperti 

modulus halus, kadar lumpur, kandungan organik dan gradasi untuk mendapatkan 

kualitas bangunan atau sebagai bahan campuran pembetuk bahan-bahan bangunan 

yang baik. Pasir harus dicuci dari kotoran yaitu lumpur dan bahan organik, 

kemudian dilakukan penyaringan sesuai modulus halus yang disyaratkan. Maka 

dari itu untuk menghilangkan kadar lumpur dan kandungan organik yang terdapat 

pada pasir dan memisahkan butiran pasir yang terlalu halus, diperlukan alat yang 

dapat mencuci pasir sungai yang telah diambil. 

Salah satu alat pengolahan mineral yaitu sluice box menggunakan prinsip 

perbedaan berat jenis. Dengan melakukan beberapa kali percobaan pada variabel 

perbedaan kemiringan deck, tinggi riffle dan panjang riffle. Dengan adanya 

perbedaan berat jenis antara pasir sungai dengan lumpur, kandungan organik, dan 

modulus halus pada pasir sungai dapat tercuci dan menghasilkan pasir sungai siap 

pakai memenuhi standar untuk bahan baku pembuatan bata beton (batako). Batako 

merupakan bahan bangunan yang berupa bata cetak alternatif pengganti batu bata 

yang tersusun komposisi antara pasir, semen, agregat, dan air dengan atau tanpa 

bahan tambahan. Bata beton (batako) dilihat secara langsung menunjukkan kualitas 

yang cukup baik dengan permukaan yang mulus. Dengan keinginan atas dasar itulah, 

maka dilakukan penelitian mengenai “Analisis Pencucian Pasir Sungai Musi 

(Pulokerto) Dengan Menggunakan Alat Sluice Box Untuk Memenuhi Kebutuhan 

Bahan Baku Industri Batako Dalam Skala Laboratorium”. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Analisis pencucian pasir sungai bertujuan untuk menghasilkan kualitas pasir 

sungai yang sesuai dengan standar kebutuhan bahan baku industri dalam 

pembuatan batako dimana proses pengolahan pada pasir sungai meliputi proses 

pencucian. Berdasarkan keadaan tersebut, ada beberapa permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian ini, antara lain : 
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1 .  Bagaimana kualitas dari pasir sungai sebelum dilakukan proses pencucian 

dengan menggunakan alat sluice box ? 

2 .  Bagaimana hasil kualitas pasir sungai setelah dilakukan proses pengolahan 

dengan menggunakan alat sluice box ? 

3 .  Bagaimana cara meningkatkan kadar pasir sungai yang berkualitas sesuai 

dengan SNI-S-04-1989-F: 28 sebagai syarat pembuatan bahan baku industri 

batako ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah akan difokuskan pada performa alat dalam proses 

pemisahan pasir sungai dimana untuk meningkatkan kualitas sluice box dengan 

skala laboratorium dan ukuran partikel feed terhadap kadar konsentrat pasir sungai 

yang dihasilkan. Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini dibatasi oleh 

beberapa hal agar tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas, hal-hal 

tersebut sebagai berikut :  

1 .  Penelitian ini hanya menggunakan sampel pasir sungai yang berasal dari 

sungai Musi (Pulokerto). 

2 .  Penelitian ini hanya membahas alat sluice box dengan melakukan percobaan 

yang ada di lokasi penelitian. 

3 .  Penelitian ini hanya mengkaji variabel kemiringan deck, tinggi riffle, dan 

jarak antar riffle yang mempengaruhi hasil konsentrat pada alat sluice box. 

4 .  Penelitian ini hanya mengkaji pengujian kualitas pasir sungai berdasarkan 

kadar lumpur, kandungan organik dan modulus halus pasir sebelum dan 

setelah proses pencucian menggunakan alat sluice box yang disesuaikan 

dengan standar laboratorium pengolahan bahan galian. 

5 .  Pengujian kualitas pasir sungai dilakukan dengan mencampur seluruh hasil 

konsentrat pasir sungai setelah proses pencucian alat sluice box. 

6 .  Penelitian ini hanya membahas tentang tinjauan nilai kadar dalam proses 

pencucian pasir sungai sebagai bahan baku pembuatan batako. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang harus dicapai pada penelitian ini sebagai berikut : 

1 .  Menganalisis kualitas pasir sungai Musi (Pulokerto) dengan menggunakan 

alat sluice box. 

2 .  Meninganalisis proses pencucian pasir sungai Musi (Pulokerto) dengan 

menggunakan alat sluice box. 

3 .  Menganalisis kualitas upan bahan baku industri batako. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1 .  Untuk dunia pendidikan dimana sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

di masa mendatang yang akan dijadikan evaluasi guna meningkatkan pasir 

sungai yang berkualitas.  

2 .  Dapat memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang proses 

pengolahan Pasir Sungai dengan menggunakan alat sluice box. 

3 .  Dapat menghasilkan dan mewujudkan produk yang sesuai dengan standar 

Laboratorium Pengolahan Bahan Galian. 

4 .  Untuk dunia industri yang dapat digunakan sebagai acuan kebutuhan Pasir 

Sungai pada industri batako di Indonesia. 
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